BAB 5
Penutup

5.1. Diskusi

Narasi bordir Tasikmalaya yang sudah turun temurun (heritage) melalui tradisi
lisan dan tulis telah menjadi keputusan dan motivasi mengonsumsi budaya bordir oleh
banyak wisatawan kreatif. Bahkan sekarang melalui media sosial kecenderungan
untuk hidup dengan budaya bordir semakin besar segmen pasar konsumen kreatif
bordir. Dengan demikian tradisi membordir, kehidupan membordir, kegiatan ekonomi
bordir Tasikmalaya telah menjadi media dialog (partisipasi aktif) antara pengrajin dan
konsumen bordir. Partisipasi aktif antara wisatawan dan pengusaha bordir telah
menghadirkan pengalaman bagi keduanya untuk menghidupkan pengalaman kreatif
ini. Terutama pengalaman ekonomi yang bersifat edukasi, eskapisme, entertain
maupun estetik (Pine & Gilmore, 1998)

Gambar 21. Dimensi Ekonomi Pengalaman
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Pariwisata kreatif sendiri merupakan bentuk kegiatan ekonomi di mana antara
Supply dan demand (wisatawan) melakukan kegiatan produksi dan konsumsi secara
bersama. Bengkel, laboratorium dan juga pelatihan bordir merupakan titik temu antara
produsen dan konsumen bordir. Nilai tambah dari sisi produsen adalah profit dan
benefit dengan hadirnya wisatawan yang loyal. Bagi wisatawan kreatif sendiri,
pengalaman membordir adalah nilai tambah yang diperoleh dengan besaran biaya
yang telah dikeluarkan. Pariwisata kreatif yang diselenggarakan di pusat bordir
Tasikmalaya, memberikan gambaran bahwa industri kreatif bordir harus memiliki

keunikan baik cara memproduksi maupun tema / motif serta bahan-bahan pewarna

42



alami yang dipergunakan di pusat kreatif tersebut. Selain itu pusat kreatif bordir juga
memberikan sinyal bahwa nilai tradisional merupakan daya Tarik bagi wisatawan lokal
maupun mancanegara. Dengan proses membordir Bersama komunitas bordir
setempat maka akan tercipta pengalaman unik dan merupakan nilai tambah bagi
wisatawan minat khusus tersebut. Berikut ini merupakan ilustrasi yang memberikan
gambaran temuan bordir sebagai produk industri kreatif dapat menjadi destinasi kreatif

yang akan mendorong terwujudnya pariwisata kreatif.

Gambar 22. Interaksi produsen dan konsumen kreatif pada pariwisata kreatif

1 Mengutamakan Keaslian/
kekhasan lokal

2 Kontak Intensif dengan

masyarakat Lokal

3 Pembelajaran secara

partisipasi, interaktif dan

Informal

4 Memberikan Peluang

, Pariwisata
Kepada wisatawan untuk

kreatif

mengeluarkan potensi

kreatifnya

5 Bersama sama dengan

Masyarakat memberikan
peluang kepada
wisatawan untuk

mengeluarkan potensi
kreatifnya
[

6 Dalam Kelompok Kecil

7 Ada workshop/ bengkel

kerja dan instruktur

43



Bordir telah menjadi industri sekaligus pariwisata kreatif yang memberikan nilai
tambah baik untuk wisatawan dan Produsen bordir . Dari sisi wisatawan, selain
mengonsumsi, Wisatawan dapat mencoba membuat bordir dengan tangan sehingga

mendapatkan suatu pengalaman yang bernilai ekonomi pengalaman.
5.2. Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah industri bordir berpotensi menjadi destinasi
pariwisata berbasis budaya lokal. Sejarahnya yang kuat dan pengaruhnya terhadap
masyarakat inilah yang menjadi alasannya. Selain itu, di pusat bordir terjadi interaksi
atau partisipasi aktif antara pelaku bordir dan wisatawan. Interaksi itu berupa to see, to
do, to buy. Yang di lakukan wisatawan. Sentra bordir Tasikmalaya merupakan
landscape bagi terciptanya nilai tambah baik bagi wisatawan maupun produsen bordir.
Sentra bordir juga memberikan pelayanan bagi wisatawan berupa informasi membordir
bahan bordir proses bordir dan pemasaran bordir. hal ini merupakan bentuk
interpretasi dan narasi dalam pariwisata kreatif. Sehingga Ketika orang sudah
mendapatkan pengalaman dalam membordir, dia bisa menceritakan dan menarik
minat orang lain untuk ikut membordir. Pengalaman berwisata kreatif merupakan

contoh keberadaan industri kreatif bordir sebagai destinasi wisata kreatif.

5.3. Saran

Melalui penelitian tentang “Industri kreatif bordir sebagai destinasi wisata kreatif
“ini, diketahui bahwa tradisi bordir dan budaya/kehidupan sehari-hari masyarakat bordir
masyarakat Kota Tasikmalaya sudah menjadi nilai kreatif dan sangat dicari oleh
wisatawan. Wisatawan dari luar Kota dan luar negeri, datang ke Tasikmalaya untuk
belajar membuat bordir dan membeli bordir . Wisatawan ingin tahu dan mendalami
serta mengalami falsafah bordir, tematik bordir, proses bordir, teknik bordir, dan
komunitas bordir sebagai komunitas kreatif. Dan kebutuhan serta keinginan (needs

and wants) wisatawan tersebut belum direspons oleh para pembordir dengan optimal.

Di satu sisi ada daya Tarik (atraksi) wisata bordir yang unik dan khas Tasikmalaya.
Namun juga ditemukan kelemahan dalam hal penyajian dan layanan produk kreatif
tersebut pada konsumen/wisatawan. Kelemahan yang paling rentan sekaligus
mendegradasi tingkat uniqueness, keaslian, originalitas, citra bordir Tasikmalaya
adalah makin banyaknya bordir mesin (komputer) yang menghasilkan bordir masal
tetapi kehilangan sentuhan tradisi lokal. Apalagi cara pandang bahwa membordir itu
sebatas mengisi waktu dan bukan pekerjaan seni kreatif. Bordir manual juga semakin

tergeser oleh bordir pesanan yang sifatnya homogen dan tidak unik lagi.
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Kelemahan dari akses (ketrejangkauan) untuk mengonsumsi produk kreatif bordir
adalah tidak adanya sentra atau bengkel kreatif bordir yang satu atap satu standar
layanan. Sehingga banyak wisatawan yang enggan untuk pindah satu tempat bordir
ke tempat bordir lain yang jaraknya relatif berjauhan. Diperlukan penataan kawasan
sentra kreatif bordir , seperti halnya zona kreatif / pasar batik Trusmi di Cirebon, sentra
batik Laweyan di Solo, sentra songket di Pande Sikek, Sepuluh Koto, Tanah datar
Sumatera Barat, pusat kerajinan songket Silungkang, pusat keramik Kasongan
Yogyakarta, dan senetra perak Koata Gede Yogyakarta. Semuanya ditata dalam satu
Kawasan dengan aksesibilitas yang mudah dijangkau, nyaman dikunjungi serta

tersedia fasilitas parkir yang memadai.

Dari aspek ancilliary (layanan pemerintah), sebaiknya bukan berhenti sebagai
regulator dan fasilitator, tetapi juga mendampingi dan moderator bagi para pengrajin
untuk mempertahankan kualitas produk kreatifnya. Dengan anggaran dinas pariwisata
daerah, kiranya pemerintah daerah dapat menambah berbagai fasilitas fisik maupun
non fisik untuk tersentralisasinya produk kreatif bordir dengan branding Tasikmalaya.
Untuk mempertahankan produk kreatif bordir , tidak semua pelaku bordir dapat
menjaga kesinambungan usahanya. Mereka perlu membuat Kerja sama dengan
universitas, lembaga keuangan, asosiasi pengusaha, konsumen, ditambah dengan
perusahaan pendukung (supporting company) yang akan membantu agar kerja sama

dapat berjalan dengan baik tanpa tumpang tindih program.

Pentingnya sentra kreatif sebagai amenitas, dikarenakan juga diperlukannya
sebuah wadah kemitraan antar pengrajin, wisatawan, pemerintah daerah, supporting
company dan universitas yang menjamin sinergi tas penciptaan nilai tradisi seni dan
budaya yang berkelanjutan. Motonya makin dieksplorasi dan makin dikonservasi nilai
tradisi seni dan budaya maka akan semakin memberikan kesejahteraan bagi
masyarakat lokal dan wisatawan yang singgah di Tasikmalaya. Secara kongkret
program-program di bawah ini diperlukan untuk menjadikan bordir sebagai destinasi

wisata kreatif yang menawarkan pengalaman kreatif:

1. Pengembangan aksesibilitas menuju tempat wisata berupa ketersediaan
angkot lokal yang nyaman dan aman;

2. Penyediaan sentra kreatif bordir (bengkel, jejaring penyedia bahan baku,
jejaring pasar bordir, toko dan outlet bordir). Di sentra ini harus dibuat jadwal/
agenda tahunan Event dan bazar bordir yang terselenggara tepat waktu,
tematik dan tepat konsumen.

3. Pembuatan museum bordir, yang memiliki kemampuan penyediaan informasi

sejarah dan budaya bordir Tasikmalaya yang terintegrasi. Selain itu tersedianya
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narasi bordir Tasikmalaya yang mudah dipahami, mudah meyakinkan
konsumen dan informatif.

Pembuatan paket wisata agar pelayanan wisatawan menjadi lebih baik dan
juga lebih terjangkau.

Pelatihan kreativitas baik bagi pengrajin bordir tradisional maupun yang sudah
beralih ke mesin dan komputer bordir. Tujuannya agar bordir Tasikmalaya
masih dapat mempertahankan Standard orisinalitas, keaslian dan nilai budaya
lokalnya.

Insentif perbankan dalam industri kreatif. Karena Sebagian besar pelaku bordir
adalah pengusaha mikro, kecil dan menengah maka mereka masih sangat
membutuhkan bantuan modal untuk menggerakkan aktivitas ekonomi
pembordir. Ciri khas dari pengusaha mikro dan kecil adalah pada ketersediaan
modal (uang) untuk investasi atau pembelian bahan baku. Karena kebutuhan
modal ini sering mereka terjerat untuk meminjam di rentenir. Sehingga para
pengrajin sering menjual harga kerajinan bordirnya sangat murah yang penting
jadi uang” untuk melunasi hutangnya. Untuk keluar dari lingkaran ini, diperlukan

pihak perbankan (kredit mikro) yang dapat menjamin keberlangsungan usaha.
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